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Dalam perlaksanaan sehari-hari sering kita dengar pandangan atau 
sikap orang Melayu di Kota Pekanbaru  terhadap penyelenggaraan Pemilu. 
Antara kata-kata yang sering didengar seperti pernyataan “memilih atau tidak 
memilih awak kan macam iko ajo” atau “siape aje yang nak jadi 
Presiden/Gubernur/Bupati tak ade juge pengaruhnya dengan kite”. Ayat-ayat 
seperti itu sering kedengaran dalam kehidupan sehari-hari ketika 
pelaksanaan Pemilu berlangsung. Tentunya sikap seperti itu tidak dapat 
dikatakan sebagai sikap yang mewakili orang Melayu secara keseluruhan. 
Namun begitu, secara umum pernyataan-pernyataan seperti itu sering 
didengari di warung-warung kopi terutama dilontarkan oleh kalangan yang 
termasuk dalam kategori pemilih tradisional. Lantas apakah orang-orang 
Melayu yang sudah termasuk dalam kategori pemilih rasional juga memiliki 
perspektif yang sedemikian terhadap proses pelaksanaan Pemilu? Tentunya 
jawapannya tidak. Ini kerana pada peringkat pemilih yang rasional untuk 
menggunakan atau tidak menggunakan hak memilihnya dalam Pemilu sudah 
dapat diberikan dengan alasan-alasan yang rasional dan ilmiah. Persoalan 
kajian dalam tesis ini adalah berdasarkan pada huraian permasalahan yang 
sudah dikemukakan di atas. Oleh itu, maka yang menjadi persoalan utama 
kajian ini adalah, bagaimanakah perspektif pemilih suku Melayu dalam 
Pemilihan Umum di Provinsi Riau khususnya Kota Pekanbaru tahun 2004? 
Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi sikap suku Melayu dalam 
menentukan pilihannya pada ketika Pemilihan Umum tahun 2004? 
 Metode dalam tesis ini dilakukan dengan metode Survey, di mana 
data-data dalam penelitian ini berdasarkan pada data lapangan yang penulis 
peroleh daripada responden dengan penyebaran soal selidik yang telah 
disusun dengan daftar pertanyaan dalam bentuk tertutup. Berdasarkan hasil 
kajian dalam tesis ini dapat dibuat kesimpulan bahawa dalam melaksanakan 
hak politik pemilih suku Melayu di Kota Pekanbaru tidak dipengaruhi oleh 
faktor kesukuannya. Ternyata dalam menentukan sikap politiknya dalam 
Pemilihan Umum tahun 2004 di Provinsi Riau khususnya Kota Pekanbaru 
dipengaruhi oleh banyak faktor, bahawa kajian terdahulu memberikan 
gambaran adanya faktor kesukuan Melayu di Kota Pekanbaru, memberikan 
pilihannya terhadap kandidat  suku Melayu akan memilih kandidat dari suku 
Melayu. 
 





In daily practice, that often heard the statements or attitudes of the 
Malays in Pekanbaru city on the election, the statements that often heard 
such as "memilih atau tidak memilih awak kan macam iko ajo" or "siape aje 
yang nak jadi presiden/gubernur/bupati taka de juge pengaruhnye dengan 
kite ". Such sentences are often heard in daily life when the election takes 
place, absolutely such of the attitudes can not be regarded as representing of 
the attitude of the Malays as a whole, but in general statements like that are 
often heard in coffee houses, especially raised by circles are included in the 
category of traditional voters. So if the Malay people who have entered the 
category of rational voters also have such perspective on the election 
process? Surely the answer is no, because the level of rational voters to use 
or not use their voting rights in elections already provided with the right 
reasons. The study in this thesis based on the description of the problems 
already mentioned above, then the main question of this study is, how the 
perspective of ethnic Malay voters in the general election in the city of 
Pekanbaru Riau Province in particular in 2004? And the factors that influence 
the attitude of Malay interest in determining his choice during the 2004 
general election? 
The method in this thesis conducted by survey method, in which the 
data in this study are based on field data, the author obtained by distributing 
questionnaires from respondents who have been prepared with a list of 
questions in a closed form. Based on the results of the study in this thesis 
can be concluded that in implementing the political rights of ethnic Malay 
voters in the Pekanbaru city is not influenced by ethnic factors. It turned out 
that in determining political attitudes in the general election in 2004 in 
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1.0. Latar Belakang 
 
Pemilihan Umum (Pemilu) pada tahun 2004 yang merupakan pemilihan 
langsung pertama untuk semua jenis Pemilu di Indonesia. Perubahan sistem 
Pemilu  ini memungkinkan masyarakat untuk menentukan siapa tokoh yang 
akan memimpin di wilayahnya. Dengan pemilihan langsung ini, masyarakat 
akan mempunyai pilihan terhadap calon-calon yang diperkenalkan oleh parti 
politik. Masyarakat itu sendiri tidak dapat melepaskan faktor etnisiti dalam 
menentukan atau melihat pilihan terhadap calon-calon legislatif mahupun 
Presiden dan Wakil Presiden yang bersaing dalam Pemilu secara langsung 
tersebut. Dengan demikian, perilaku politik ada kaitannya dengan etnisiti. 
 
Ada tiga hal yang melatarbelakangi pemilihan utama penelitian atau 
pengkajian ini: Pertama, perilaku politik dari sesuatu masyarakat dipengaruhi 
dan mempunyai hubungan dengan etnisiti/kesukubangsaan, kerana etnisiti 
itu menjadi salah satu unsur pembentuk perilaku politik, selain masih ada 
faktor-faktor yang lain, seperti pengaruh luar melalui difusi dan akulturasi, 
pendidikan, perubahan sosial dan lain-lain. Namun bagi bangsa Indonesia, 
faktor etnisiti itu dalam kehidupan politik hingga sekarang masih menjadi 
salah satu yang termasuk penting. Kesedaran akan etnisiti masih cukup 
besar dan berpengaruh dalam kehidupan individu atau perorangan mahupun 
The contents of 
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